BAB I
DAKWAH ISLAM, BIMBINGAN, PSIKOTERAPI ISLAM DAN

NEUROSIS

2.1 Dakwah Idam

Dakwah adalah mengajak, membimbing dan memimpimgora
yang belum mengerti atau sesat jalannya dari aggang benar, untuk
dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah, menyumdreka berbuat baik
dan melarang mereka berbuat buruk agar mereka pathda kebahagiaan
di dunia dan akhirat (Syaikh Abdullah Ba’alawi dal&aputra, 2011: 2).

Menurut Amrullah Ahmad, pada hakikatnya dakwah nisla
merupakan aktualisasi imani (teologis) yang dinestédsikan dalam suatu
sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang kearesytan yang
dilaksanakan secara teratur, mempengaruhi carasaebarpikir, bersikap
dan bertindak manusia pada dataran individual deio<ultural dalam
rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dat@mua segi
kehidupan dengan menggunakan cara tertentu (Ar08:27).

Dari uraian di atas dapat dipersepsikan bahwa rnujdakwah
secara luas adalah menegakkan ajaran Islam kep#ida ;nsan sehingga
ajaran tersebut mampu mendorong perbuatan yangisdengan ajaran
Islam (llaihi, 2010: 37). Dalam hal ini salah sdtkus kegiatan dakwah
adalahlrsyad Islam yang mempunyai beberapa unsur diantaranya adalah

bimbingan dan psikoterapi Islam. Bimbingan merupageoses dan upaya
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menyelamatkan fitrah manusia agalam, hasanah, thayyibadunia dan
akhirat. Psikoterapi Islam membantu sisi terapiritgglitas atau psikis
manusia dengan paradigmsiko-teo-antroposentrigjaitu jenis terapi yang
berbasis pada agama yang bersandar pada kemuflakeaen dan upaya
maksimal manusia melalui beberapa metode yang tdikbmbangkan
(Arifin, 2009: 6-7).
Maka dari itu peranan dakwah dari masa ke masa asang

menunjang keberlangsungan hidup manusia, sehinggaemperoleh

kebahagiaan di dunia dan akhirat.

2.2 Bimbingan
1. Pengertian Bimbingan
Kata bimbingan adalah terjemahan dari kata bahaggris
“Guidancé yang berasal dari kata kerjalT¢ guidé yang artinya
menunjukkan, memberi jalan atau menuntun orangHKairarah tujuan
yang lebih bermanfaat bagi hidupnya di masa kim dsasa depan
(Arifin, 1994: 1). Berbagai rumusan tentang bimlangbermunculan
sesuai dengan perkembangan pelayanan bimbingaentliri, berbagai
rumusan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuan igng menerus
dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibighbgnar tercapai
kemandirian dan pemahaman diri, penerimaan dingaehan diri,

dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkemgha yang
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optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungani8ary@, 1988:
12).

b. Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yangilléreindividu
atau sekelompok individu dalam menghindari atau ga&si
kesulitan-kesulitan dalam hidupnya agar individauasekelompok
orang itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnyé&y(ieal989: 4)

c. Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinagabuukan
kegiatan yang seketika atau kebetulan. Bimbingarrupakan
serangkaian tahapan kegiatan yang sistematis damdama yang
terarah kepada pencapaian tujuan (Yusuf dan NumlZ805: 6).

Dengan melihat beberapa pengertian di atas, maleat da
diambil kesimpulan bahwa bimbingan adalah prosesuba kepada
individu atau kelompok yang bersifat psikis (kgjam) agar individu
atau kelompok itu dapat mengatasi kesulitan-kesulitang dihadapi,
membuat pilihan yang bijaksana dalam menyesuaikan ahn
lingkungan serta dapat membentuk pribadi yang nnandi

. Dasar Bimbingan

Jika dilihat dari perkembangan sejarah agama-adaesar di
dunia, bimbingan agama sebenarnya telah dilakuleinmgara Nabi dan

Rosul, sahabat nabi, para ulama’, pendeta, rahibpdaa pendidik di

lingkungan masyarakat dari zaman ke zaman. Oletnkaitu, masalah

bimbingan di lingkungan masyarakat beragama sewamormal telah

dikenal sebagai suatu kegiatan bagi orang yang gemgekedudukan
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pimpinan dalam bidang keagamaan, hanya saja dakegmtknnya
belum didasari teori-teori pengetahuan yang berhgén dengan teknis
serta administrasi pelaksanaannya, serta belunmiddgakan secara
formal (Amin, 2010: 17).

Dalam masyarakat Islam telah dikenal prinsip-ppmgiidance
and counselinggang bersumber dari firman Allah serta hadis N&i.
antara dasar-dasar bimbingan dalam Al-Qur'an dafishidabi adalah
sebagai berikut:

a. Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125:

c g Do > P L _ e - _ 2 _ 2 2. _ _ - s
St G FU by aid T abe 0T sl S gl ) 63
P
_ PR ) -, & _ _ g . _ - L& & /1/{
gt kel a5 cal L o o ey Aol 58 85 o

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-muagda hikmah
(perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedak
antara yang hak dengan yang bathil) dan pelajaramg/
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan &mal
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk(Departemen Agama RI, 2009: 281).

b. Al-Qur'an surat Asy-Syura ayat 52:
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Artinya: Dan Demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al
Quran) dengarperintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui Apakah Al kitab (Al Quran) dan tidak goul
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mengetahui Apakah iman itu, tetapi Kami menjadikdn
Quran itu cahaya, yang Kami memberi petunjuk sigpag
Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. dan
Sesungguhnya kamu benar- benar membimbing manusia
kepada jalan yang lurugDepartemen Agama RI, 2009:
489).

c. Hadits Nabi:

st o Sy 1B e g ade ) Lo ) e we ) Lo Bl e
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Artinya: Dari Hudzaifah ra, dari Nabi SAW, beliagfisabda: “Demi
dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya,
seharusnyalah kalian menyuruh untuk berbuat baik da

mencegah dari perbuatan yang munkar. Jika tidakgguh

Allah akan menurunkan siksa kepada kalian, kemudian

kalian berdoa kepada-Nya, tetapi la tidak mengadulk

doamu.” (HR. Tirmidziy) (An-Nawawi, 1999: 219).

Dari 2 ayat dan 1 hadits tersebut menunjukkan aaeyuan
agar ada satu golongan dari umat manusia untuk erdmah
bimbingan kepada orang atau kelompok lain yaknuperajaran
Islam agar berbakti kepada Allah dan berbuat mairtihya segala
perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah. Baréan dalil-
dalil tersebut, mengandung pengertian bahwa mekarehimbingan
kepada orang lain adalah wajib hukumnya.

Dalam ayat dan hadits tersebut juga dijelaskan agar
mencegah perbuatan mungkar yaitu berbuat yang gugdanatau

tidak sesuai dengan norma-norma agama. Bimbingdamls

merupakan aspek dakwah Islamiyah, dimana Bimbinggam
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merupakan bantuan atau pertolongan yang diberik@pada
seseorang yang mempunyai persoalan-persoalan athaHal ini
sebagaimana dijelaskan Hasymy bahwa dakwah Islamagalah
usaha untuk mengadakan pembinaan Islam dalam segglaya,
yaitu segi ibadah, segi agidah dan segi mu'amafasymy, 1974:
295).
3. Tujuan Bimbingan
Bimbingan berarti memberikan bantuan kepada sesgora
ataupun kepada sekelompok orang dalam menentukbhadae pilihan
secara bijaksana dan dalam menentukan penyesuaiartierthadap
tuntunan-tuntunan hidup. Oleh karena itu, tujuandingan, antara lain
adalah sebagai berikut:
a. Secara umum program bimbingan dilaksanakan denggunant
sebagai berikut:
1) Membantu individu dalam mencapai kebahagiaan hdilgadi;
2) Membantu individu dalam mencapai kehidupan yangtéfdan
produktif dalam masyarakat;
3) Membantu individu dalam mencapai hidup bersama a®eng
individu-individu yang lain;
4) Membantu individu dalam mencapai harmoni antar@aia dan

kemampuan yang dimiliki (Amin, 2010: 38-39).
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b. Secara khusus, tujuan bimbingan adalah sebag&uberi

1) Memperkembangkan pengertian dan pemahaman dirimdala
kemajuan dirinya;

2) Memperkembangkan pengetahuan tentang dunia kerja,
kesempatan kerja, serta tanggung jawab dalam ntersilatu
kesempatan kerja tertentu;

3) Memperkembangkan kemampuan untuk memilih,
mempertemukan pengetahuan tentang dirinya dendgammiasi
tentang kesempatan yang ada secara bertanggurg jawa

4) Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dage hdiri
orang lain (Amin, 2010: 39).

4. Fungsi Bimbingan

Bimbingan merupakan segala kegiatan yang dilakubah
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepadg tin yang
mengalami kesulitan-kesulitan rohani dalam linglkamdpidupnya agar
orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karenmuli kesadaran
dan penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan YaigMsa. Fungsi
bimbingan secara umum adalah sebagai fasilitatorndativator klien
dalam upaya mengatasi dan memecahkan problem ketmdulien
dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri.

Fungsi bimbingan tersebut dapat dijabarkan selimayaut:
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a. Fungsi Rehabilitatif
Peran rehabilitatif pada bimbingan berfokus padayesuaian diri,
menyembuhkan masalah psikologis yang dihadapi, emhglikan
kesehatan mental dan mengatasi gangguan emosional;

b. FungsiPreventif
Upaya preventif adalah suatu upaya untuk mencapmhvidu-
individu yang sebelum mereka mencapai masalalwaeji karena
kurangnya perhatian. Upaya preventif juga merupakaiu upaya
untuk melakukan intervensi mendahului kesadaram &ledutuhan
pemberian bantuan. Upaya ini meliputi: pengembangaategi-
strategi dan program-program yang dapat digunakéukumencoba
mengantisipasi dan mengelakkan resiko-resiko higlapg tidak
perlu terjadi (Hatcher dalam Abimanyu, 1996: 17:20)

Dalam literatur lain juga dijelaskan bahwa fungsnibingan

adalah sebagai berikut:

a. Menjadi pendorong (motivator) bagi yang terbimbiagar timbul
semangat dalam menempuh kehidupan;

b. Menjadi pemantap (stabilisator) dan penggerak (disator) untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki;

c. Menjadi pengarah (direktif) bagi pelaksanaan pnogtambingan
agar sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangam s$dirta
melihat bakat dan minat yang berhubungan dengancité yang

ingin dicapainya (Arifin dan Kartikawati, 1995: 7).
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5. Metode Bimbingan
Dalam rangka memberikan bimbingan diperlukan met@utey

sesuai, agar dapat mengembalikan motivasi dan daeatecahkan

masalah. Sejalan dengan hal tersebut, pembimbingnenhgkan

beberapa metode sebagai berikut:

a. Metodelnterview(wawancara)
Sebagai salah satu cara untuk memperoleh faktadeetawancara
masih banyak dimanfaatkan, karena interview betgentpada
tujuan fakta apa yang dikehendaki serta untuk sfagia tersebut
akan digunakan;

b. Group Guidancgbimbingan kelompok)
Dalam bimbingan bersan{group guidance)ada kontak antara ahli
bimbingan dengan sekelompok klien yang agak beswsareka
mendengarkan ceramah, ikut aktif berdiskusi, sereamggunakan
kesempatan untuk tanya jawab. Tujuan utama bimhikgifompok
ini adalah penyebaran informasi mengenai penyesudiradengan
berbagai kehidupan klien;

c. Client Centered Methodmetode yang dipusatkan pada keadaan
klien)
Metode ini sering disebutondirective(tidak mengarahkan). Metode
ini cocok dipergunakan olepastoral counselofpenyuluh agama),

karenacounselorakan lebih memahami permasalahan klien yang
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bersumber pada perasaan dosa, serta banyak mekamipdrasaan
cemas, konflik kejiwaan dan gangguan jiwa lainnya;

. Directive Counseling

Directive counselingnerupakan bentuk psikoterapi yang sederhana,
karena konselor, atas dasar metode ini, secaradaggnemberikan
jawaban-jawaban terhadap problem yang oleh klidasdiri menjadi
sumber kecemasannya. Dengan mengetahui keadaamgrmaasing
klien tersebut, konselor dapat memberikan bantuamegahan
problem yang dihadapi. Apabila problemnya menyahglanyakit
jiwa yang serius, konselor melakukagferral (pelimpahan) atau
mengirimkan ke psikiater (dokter jiwa);

. Educative Methodmetode pencerahan)

Metode ini hampir sama dengan metode client-cethtelrgi dari
metode ini adalah pemberiansight dan klarifikasi (pencerahan)
terhadap unsur- unsur kejiwaan yang menjadi sunkmerflik
seseorang. Jadi, di sini sikap konselor ialah meikdoe kesempatan
seluas-luasnya kepada klien untuk mengekspresikagiakirkan)
segala gangguan kejiwaan yang disadari menjadi gsaiahan
baginya.

Psychoanalysis Method

Metode PsikoanalisiEychoanalysis Methdguga dikenal di dalam
konseling yang mula-mula diciptakan oleh Sigmuneullr Metode

ini berpangkal pada pandangan bahwa semua mantusifika



41

pikiran dan perasaannya tertekan oleh kesadararpel@saan atau
motif-motif tertekan tersebut, tetap masih aktifpengaruhi segala
tingkah lakunya meskipun mengendap di dalam alamdesadaran
(Das E$ yang disebutnyaVendrongen Complexenf/Amin, 2010:
69-74).
6. Teknik Bimbingan
Pada umumnya teknik-teknik yang dipergunakan dalam
bimbingan mengambil dua pendekatan, yajpendekatan secara
kelompok dan pendekatan secara individualPendekatan secara
kelompok disebut juga bimbingan kelompogrdup guidancg dan
pendekatan secara individual disebutdividual counseling atau
penyuluhan individuaBeberapa teknik khusus dalam counseling, yaitu:

a. Directive counselingyaitu teknik counseling dimana yang paling
berperan adalah counselor, counselor berusaha nadkga
counselee sesuai dengan masalahnya;

b. Non-directive counselingteknik ini kebalikan dari teknik di atas,
yaitu semuanya berpusat pada counselee. Counsehmiyah
menampung pembicaraan, yang berperan adatalinselee
Counselee bebas berbicara, sedangkan counselompeng dan
mengarahkan;

c. Elective counselingyaitu campuran dari kedua teknik di atas (Surya,

1975:110).
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7. Bimbingan Bagian dari Dakwah

Istilah Bimbingan Islam dalam bingkai ilmu dakwatakh
Irsyad Islam Derivasi dari istilah-istilah ini dapat juga diakan
istilah-istilah ta’lim, tawjih, maw’izhah, nashihah, dan isytisy{@érapi
dalam kontek psikoterapi)

Irsyad Islam berarti proses pemberian bantuan deghaliri
sendiri (rsyad nafsiyyaly individu (rsyad fardiyyah atau kelompok
kecil (irsyad fiah qalilah agar dapat keluar dari kesulitan untuk
mewujudkan kehidupan pribadi, individu dan kelompgng salam,
hasanah, thayibalan memperoleh ridha Allah dan dunia akhirat.

Disiplin ilmu Irsyad Islamadalah sistem Penjelasan Objektif
Proporsional (POP) perilaku yang dibariligh, mursyad bihdan yang
membantu Konselor, mursyidberuparsyad nafsiyyah, irsyad fardiyyah
danirsyad fi'ah galilahberupata’lim, tawjih, maw’izhah, nashihah, dan
isytisyfa’. Kemudian melibatkan unsur konselor, klien, metgaesan
dan media dalam situasi tertentu guna mewujudiamidullah dalam
bentuk kehidupan pribadi, individu dan kelompok yaalam, hasanah,
thayyibahdalam bingkai ridha Allah dunia dan akhirat (Arif2009: 8).

Metode penalaran yang dipergunakan dalam disighmu i
bimbingan Islam ditempuh melalui empat jalan sebagakut:

a. Al-Thuruq al-Istinbath
Metode penalaran dengan menurunkan teori-teori ingaln dari

sumber pokok Al-Quran dan As-Sunnah secara largysDari sisi
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ini, belum banyak berkembang acuan pokok yang rdedgsar teori
bimbingan bersumber dari dua sumber pokok tersebut;
Al-Thuruq al-Igtibas

Metodologi penalaran dengan meminjam teori-teariaieg perilaku
manusia dari Barat sejauh tidak bertentangan desgauber pokok,
yaitu Al-Quran dan As-Sunnah. Dengan metodologngharan
seperti inilah teori-teori tentang bimbingan yangrdumber dari
Barat dapat dijadikan sebagai ilmu bantu (bukaragab pokok)
sejauh tidak bertentangan dengan sumber pokok.

Al-Thuruq al-Istigra’

Metodologi penalaran dengan meminjam berbagai hésst dan
penelitian tentang bimbingan, pengalaman-pengalareapiris
sejauh memiliki keajegan ilmiah dan tidak bertegtan dengan
sumber pokok;

Al-jam’u Bayna U’qul al-Shafiyyah wa al-Nufus alidgyah
Metodologi ini disebut juga dengan metode irfaniifja, 2009: 9)

Bimbingan merupakan segala kegiatan yang dilakuiah

seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepadg tin yang

mengalami kesulitan-kesulitan rohani dalam linglkamdpidupnya agar

orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karenmuli kesadaran

dan penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan YaapaMEsa,

sehingga timbul pada diri pribadinya suatu caharapan kebahagiaan

hidup masa sekarang dan masa depannya (Arifin,: 2Z%jJ9
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Istilah bimbingan dalam hal ini tidak sama denganbingan
dalam pendidikan di sekolah. Bimbingan disini dikgn kepada klien
agar tercapai kemandirian dan pemahaman diri, peaan diri,
pengarahan diri dan perwujudan diri dalam mencagagkat
perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri aieng

lingkungannya.

2.3 Psikoterapi Isslam
1. Pengertian Psikoterapi Islam
Secara etimologis, kata “psikoterapi” berasal dhra kata,
yaitu psyceyang berarti kejiwaan atau mental, dherapyyang berarti
penyembuhan atawsada Jadi psikoterapi adalah usaha jiwa ataada
mental (Subandi, 2002: 1-2). Dalam bahasa Agyche dapat
disamakan dengarfnafs” dengan bentuk jama’nydanfus” atau
“nufus”. Nafs memiliki beberapa arti, diantaranya: jiwah,rdarah,
jasad, orang, dan diri. Dalam bahasa Arab khtmapy sama dengan
iyl yang berasal dari i — & — 44 yang artinya
menyembuhkan (Adz- dzaky, 2004: 225).
Secara terminologis, psikoterapi memiliki pengertigang
bervariasi dari berbagai literatur, diantaranydatda
a. Psikoterapi(psychotherapy)alah pengobatan penyakit dengan cara
kebatinan atau penerapan teknik khusus pada pemy@amipenyakit

mental atau pada kesulitan- kesulitan penyesuaiasediap hari atau
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penyembuhan lewat keyakinan agama, dan diskusomperglengan
para guru atau teman (Adz-Dzaky, 2004: 225);

b. Lewis R. Wolberg. Mo (1997) dalam bukunyde Technique Of

Psychotherapynengatakan bahwa:
“Psikoterapi adalah perawatan dengan menggunakaat-aklat
psikologis terhadap permasalahan yang berasal deghidupan
emosional dimana seorang ahli secara sengaja mel@p
hubungan profesional dengan pasien, yang bertujuail)
menghilangkan, mengubah atau menemukan gejalasgeyaing
ada,(2) memperantai (perbaikan) pola tingkah lakungy rusak, dan
(3)meningkatkan pertumbuhan serta perkembangaridagian yang
positif.” (Adz- dzaky, 2004: 226);

c. Psikoterapi adalah proses pembetulan yang sebeklutmugk benar,
dimana pasien memperoleh pikiran-pikiran yang keétau delusif
tentang dirinya sendiri, orang lain, kehidupan té@nbagai problem
yang dihadapinya dan menyebabkan gelisah, danabektsgntuk-
bentuk tingkah laku defensif untuk menghindari bedpan dengan
problem-problemnya yang meredakan kegelisahan {(iNa]®97:
302);

Dari beberapa pengertian psikoterapi, dapat diambil
kesimpulan bahwa psikoterapi merupakan proses #&antdalam
penyembuhan penyakit mental dan fisik. Di bawah diterangkan
macam-macam psikoterapi dan konsep-konsep utamypanyar,

a. Terapi Psikoanalitik, perkembangan kepribadian yangrmal
berlandaskan resolusi dan integrasi fase-fase da&egan

psikoseksual yang berhasil. Perkembangan kepribagiag gagal

merupakan akibat dari resolusi sejumlah fase peokegan
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psikoseksual yang tidak memadai, ego dan super egmembentuk
dasar bagi struktur kepribadian. Kecemasan ad&idlatgperepresian
konflik-konflik dasar. Mekanisme-mekanisme pertadran ego
dikembangkan untuk mengendalikan kecemasan. Ppoesss tak
sadar berkaitan erat dengan tingkah laku yang mse&arang.

. Terapi Eksistensial-Humanistik, pada dasarnya &dakuatu
pendekatan terhadap konseling dan terapi alih-aliatu model
teoretis tetap. Terapi eksistensial humanistik rkankan kondisi-
kondisi inti manusia. Perkembangan manusia yangmalor
berlandaskan keunikan masing-masing individu. Kasad ini
berkembang sejak lahir. Psikopatologi adalah akitzai kegagalan
dalam mengaktualkan potensi. Pembedaan-pembedbaat dintara
rasa bersalah eksistensial dan rasa bersalah hewseta antara
kecemasan eksistensial dan kecemasan neurotikokBierppada saat
sekarang dan pada menjadi apa seorang itu.

. Terapi Client-Centered, klien memiliki kemampuanuknmenjadi
sadar atas masalah-masalahnya serta cara-cara tasimga
Kepercayaan diletakkan pada kesanggupan klien untrigarahkan
dirinya sendiri. Kesehatan mental adalah keselarastara diri ideal
dan diri riel.Maladjustmentdalah akibat dari kesenjangan antara diri
ideal dan diri riel. Berfokus pada masa sekarangasg@ada

mengalami dan mengekspresikan perasaan-perasaan.
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d. Terapi Gestalt, berfokus pada apa dan bagaimangatani disini
dan sekarang untuk membantu klien agar menerinaaifas-polaritas
dirinya. Konsep-konsep utama mencakup tanggungbjaprébadi,
urusan yang tak selesai, penghindaran, mengalamnéayadari saat
sekarang. Ini adalah terapi eksperiensial yang kak@n perasaan-
perasaan dan pengaruh-pengaruh urusan yang tadaisédehadap
perkembangan kepribadian sekarang.

e. Analisis Transaksional, berfokus pada permainamparan untuk
menghindari keakraban dalam transaksi-transakgiriB&dian terdiri
dari ego orang tua, ego orang dewasa dan ego &tek. diajari
untuk menyadari ego yang mana yang berperan dalansaksi-
transaksi yang dijalankan. Permainan, penipuanuspuatputusan
dini, skenario kehidupan dan internalisasi perifgahintah adalah
konsep-konsep utama.

f. Terapi Tingkah Laku, berfokus pada tingkah laku gyaampak,
ketepatan dalam menyusun tujuan-tujuan treatmesriggmbangan
rencana-rencana treatment yang spesifik dan evatgesktif atas
hasil-hasil terapi. Terapi berlandaskan prinsimgp teori belajar.
Tingkah laku yang normal dipelajari melalui perlkaratian peniruan.
Tingkah laku abnormal adalah akibat dari belajangy&eliru. la
menekankan tingkah laku sekarang dan hanya mendsatikit

perhatian kepada sejarah masa lampau dan sumbéesgangguan.
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g. Terapi Rasional-Emotif, neurosis adalah pemikiran tingkah laku
irasional. Gangguan-gangguan emosional berakar peda kanak-
kanak, tetapi dikekalkan melalui reindoktrinasi awsg. Sistem
keyakinan adalah penyebab masalah-masalah emaosi@ieh
karenanya, Kklien ditantang untuk menguji kesalihagyakinan-
keyakinan tertentu. Metode ilmiah diterapkan paelaidupan sehari-
hari.

h. Terapi Realitas, pendekatan ini menolak model medis konsep
tentang penyakit mental. Berfokus pada sesuatu peésagdilakukan
sekarang dan menolak masa lampau sebagai variataehau
Pertimbangan nilai dan tanggung jawab moral ditkkanKesehatan
mental sama dengan penerimaan atas tanggung j&weaby( 2007:
316-318).

Secara garis besar, psikoterapi Islam diartikaagaberikut:

a. Psikoterapi Islam adalah proses pengobatan darepdgmhan suatu
penyakit mental, spiritual, moral maupun fisik nigldimbingan Al
Qur'an dan As Sunnah Nabi SAW atau secara empildkah melalui
bimbingan dan pengajaran Allah SWT, malaikat- nkalaNya, Nabi
dan Rasul-Nya atau ahli waris para Nabi-Nya (Adafyz 2004:
227- 228);

b. Psikoterapi Islam adalah proses perawatan dan p#uman

terhadap gangguan penyakit kejiwaan dan keruhameialui
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intervensi psikis dengan metode dan teknik yangsiickan kepada
Al-Qur'an dan Sunnah (Arifin, 2009: 23);

c. Psikoterapi Islam adalah proses penyembuhan, pahagg
pemeliharaan, pemeliharaan serta pengembangan y@mg sehat
melalui bimbingan Al-Quran dan As-Sunnah Rasulull&AW.
Psikoterapi Islam dimaksudkan sebagai jalan pengahdidup
jasmani ruhani yang sehat dalam perspektif yangykism dan
komprehensif, yakni kesehatan yang meliputi jiwa daga, jasmani
dan ruhani, luar dan dalam, bumi dan langit, sedaia hingga
akhirat (Najib, 2005: 127-135).

2. Dasar Psikoterapi Islam
Dalam melakukan tindakan atau perbuatan hendaknya
didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang berlaten& hal itu akan
dijadikan suatu pijakan untuk melangkah mencapguatu yang
diharapkan, yakni agar orang tersebut berjalan atehgik dan terarah.
Begitu juga dalam melaksanakan psikoterapi Isladasérkan pada
petunjuk Al-Qur'an dan Al-Hadits.
Beberapa dasar psikoterapi Islam adalah sebagkuber
a. Al-Qur'an Surat Yunus: 57
Ty el 3 W Many vemss o Byt (S50 365 .07
Artinya: Hai manusia! Sungguh telah datang kepadarelajaran
(Al-Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penya&itg

ada dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi gran
orang yang berimagDepartemen Agama RI, 2009: 215).
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Ayat di atas menunjukkan bahwa agama Islam berisika
aspek terapi bagi gangguan jiwa. Namun dalam pafelen proses
terapi harus dilihat dari ajaran-ajaran Islam iandiri. Al-Qur’an
merupakan obat yang sangat ampuh bagi penyakivdaji yang
terdapat dalam dada (hati) manusia, petunjuk ysarpat jelas
menuju kebenaran dan kebajikan serta rahmat yamg besar lagi
melimpah bagi orang-orang mukmin. Psikoterapi Islagbagai
proses pengobatan dan penyembuhan penyakit mesizitual,
moral dan fisik harus sesuai dengan al-Qur’an a&a8unnah (Adz-
Dzaky, 2004: 228)

b. Al-Quran Surat Al Isra’: 82
DU ) ol S 5 G385 114 5 G ol 5 25
Artinya: Dan Kami t/urunkan dari Al Quran (sesuaigng menjadi
penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangk
bagi orang yang zalim (Al-Qur'an itu) hanya akan
menambah kerugiafDepartemen Agama RI, 2009: 290).

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Al-Qur'an gaba
syifa yang artinya penyembuh dan pengobat penyakitndalai
manusia. Dalam fungsi penyembuhan, psikoterapimisiakan
membantu seseorang melakukan pengobatan dan panawgiadap
gangguan atau penyakit, khususnya terhadap gangqental,

spiritual dan kejiwaan (Adz- dzaky, 2004: 277).

c. Hadits Nabi:

sladal) Jlw selys Jamy (ol el ooy ade ) Lo ) Jom iy
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Artinya: Bahwasanya Nabi SAW, menyatakan bahwadatan itu
penyakit, dan pengadaan obatnya adalah bertanyadap
ulama’ (Adz-Dzaky, 2004: 230).

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa obat dé&odehan
adalah bertanya kepada ulama’. Maksud dari ulamaini adalah
orang yang ahli dan menguasai ilmu yang hak-dier), baik
pemahamannya, pengamalannya maupun pengalamaneygarb
itulah mereka senantiasa merasa kecil, lemah dam kapada Allah
SWT. Ulama merupakan penerus para Nabi, sebagaimamgsi
dan tujuan kedatangan para Nabi yaitu sebagai gigngienyuci dan
penyembuh terhadap berbagai penyakit yang terqgeolt manusia
agar mereka menjadi hamba Allah yang benar-benamilikie
kesehatan dan kemuliaan di hadapan-Nya maupun dapha
makhluk-Nya (Adz-Dzaky, 2004: 251).

3. Tujuan dan Fungsi Psikoterapi Islam
Secara spesifik, tujuan dari psikoterapi Islam adalintuk
menyempurnakan, melengkapi dan memberi kerangkanadwagi
konsep psikoterapi yang sudah ada (Saleh dan In2005: 251).
Sedangkan tujuan psikoterapi Islam secara luasladal
a. Memberikan pertolongan kepada setiap individu agdrat jasmani
dan rohani, mental, spiritual dan moral, jiwa daga;
b. Menggali dan mengembangkan potensi esensial sushalyarinsani;
c. Mengantarkan individu kepada perubahan Kkonstitusilam

kepribadian dan etos kerja;
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d. Meningkatkan kualitas keimanan, keislaman, keikaeandan
ketauhidan dalam kehidupan sehari-hari;
e. Mengantarkan individu mengenali, mencintai diri déna diri serta
Zat yang Maha Suci yaitu Allah SWT (Adz-Dzaky, 20848-279).
Dengan demikian, tujuan psikoterapi Islam secavaajldapat
dirumuskan pada terbentuknyasan kamil,yaitu manusia yang dapat
menjalankan hubungan horizontal (antar sesama naam#) alam)
dengan baik dan dapat menjalin hubungan vertikalyylaaik dengan
Allah SWT, sehingga kondisi tenteram dan bahagiapteaerpelihara
dengan baik di dunia dan akhirat (Rejeki, 2010: 34)
Adapun fungsi-fungsi universal psikoterapi Islamalati
sebagai berikut:
a. Fungsi Pemahaman
Fungsi pemahaman ini memberikan pemahaman dan mi@nge
tentang manusia dan problematikanya dalam hidup s@gaimana
mencari solusi terbaik atas problematika tersebdiususnya
gangguan mental, kejiwaan, spiritual dan moral. gsunni juga
memberikan suatu pemahaman bahwa ajaran Islam akemp
sumber yang paling lengkap, benar dan suci untuRyeiesaikan
berbagai masalah yang dikaitkan dengan dirinya igemutibadi

manusia dengan lingkungan sosialnya;
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b. Fungsi Pengendalian
Fungsi pengendalian ini memberikan potensi yang adap
mengarahkan aktivitas setiap hamba Allah agar tetgpaga dalam
pengendalian dan pengawasan Allah, sehingga tkkak lkeeluar dari
kebenaran, kebaikan dan kemanfaatan;

c. Fungsi Prediksi
Dengan fungsi ini, seseorang akan memiliki potedessar untuk
melakukan analisis ke depan tentang segala pesiskejadian dan
perkembangan. Dengan mengetahui sebuah predikspraeg dapat
mempersiapkan diri untuk melakukan tindakan ardsip Pada
akhirnya, semua upaya tersebut diharapkan bisa apatichn
hikmah dan kebaikan bagi kehidupan manusia;

d. Fungsi Pengembangan
Seseorang telah melakukan proses pengembanganteegsis
kemanusiaannya jika ia telah mempelajari dan mdikgagkan ilmu
keislaman, khususnya mengenai manusia dan selukrya yang
berkaitan dengan masalah ketuhanan menuju keingamanteoritis,
aplikatif, maupun empiris;

e. Fungsi Pendidikan
Psikoterapi Islam memberikan bimbingan dalam prgssslidikan
untuk melepaskan diri dari bekas-bekas dosa danrkakiaan serta
pengaruh-pengaruh negatif lainnya menuju keprilvagsng taat dan

patuh kepada Tuhannya, serta berbuat baik kepadaaemanusia.
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Untuk melepaskan diri dari pengaruh-pengaruh negatisebut
diperlukan adanya perjuangan dan kesungguhan yagg tlengan
metode, teknik, dan strategi yang akurat, sepertijahadah
(kesungguhan  diri), riyadloh (mengolah diri), muragabah
(pengamatan diriyvara’ (bersikap hati-hati) dan sebagainya (Arifin,
2009: 265-270).
Sedangkan fungsi-fungsi psikoterapi Islam secarasik

adalah sebagai berikut:

a. Fungsi Pencegahan
Dengan mempelajari, memahami dan mengaplikasikanu il
psikoterapi Islam, seseorang akan dapat terhinaiarkdadaan atau
hal-hal yang membahayakan dirinya, baik secark, fisental, moral
maupun spiritual;

b. Fungsi Penyembuhan
Psikoterapi Islam akan membantu seseorang melakudagobatan,
penyembuhan dan perawatan terhadap gangguan mspitdtial
dan kejiwaan, seperti halnya zikir yang dapat meramkan hati
dan jiwa;

c. Fungsi Pensucian
Psikoterapi Islam melakukan upaya pensucian drii likekas-bekas
dosa dan kedurhakaan dengan beberapa ritual khyaits; 1)

pensucian jasmani dari najisst(nja’), hadas kecil (wudlu), hadas
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besar (mandi), 2) pensucian jiwa dengan melakukkin, zhalat
taubah, tasbih dan sebagainya (Arifin, 2009: 27027
4. Metode dan Teknik Psikoterapi Islam
Bentuk komponen psikoterapi Islam terdiri dari tiganponen

Islami, yaitu:

a. Terapi dengan alat dan obat;,

b. Terapi dengan konseling dan bimbingan keagamaan;

c. Terapi denganuqyah(zikir dan doa) (Taufig, 2006: 380).

Dilihat dari cara pengambilannya, metode psikotetalam
didasarkan kepada 4 cara sebagai berikut:

a. Metode Istimbathyaitu metode yang diturunkan langsung dari Al-
Quran;

b. Metode Igtibas yaitu metode yang berdasarkan hasil ijtihad para
ulama’;

c. Metode Istigra’i,yaitu metode yang didasarkan pada penalaran dan
hasil penelitian empirik, termasuk dari Barat skjatidak
bertentangan dengan kaidah-kaidah Al-Qur'an daisésnah;

d. Memadukan metode komprehensimi’ bayna an-nufus az zakiyyah
wa al-‘uqul ash-shafiyyahyaitu perpaduan antara pertimbangan jiwa
yang bersih dan akal yang suci dan sehat (Arifd®92 30).

Dari 4 hal di atas, maka didapat metode terapigpsitapi Islam

sebagai berikut:
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a. Al-Isytisyfa bil Quran
Al-Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan kepagimat Islam
sebagai petunjuk hidup serta terapi jiwa dan r&gaarahissi, lafal-
lafal Al-Qur'an dapat menyembuhkan penyakit jasmdan secara
maknawi,makna-makna Al-Quran dapat menyembuhkan penyakit
ruhani atau jiwa. Metode penyembuhan ini diselbudpiedengan Al-
Quran (Mujib, 2001 : 220).

b. Do’a untuk Terapi
Do'a adalah obat untuk menghilangkan penyakit dangtmilangkan
malapetaka. Dzikir, ayat-ayat Al-Qur'an Al-Karim ndalo'a-do'a
yang dimaksudkan sebagai obat atau dipergunakaagaeiigyah
pada dasarnya sangat berguna dan dapat menyembpékgakit.
Akan tetapi tingkat kedekatan dan terkabulnya da'anemerlukan
keikhlasan dan amal saleh (Mahmud, 1998: 10).

c. Metode Dzikir untuk Terapi
Dzikir adalah ritual dalam Islam dengan menyebutaaama Allah
(Asma’ul Khusna atau mengucapkan kalimat yang mengandung
nama Allah berkali-kali agar kita tidak melupakarilahA atas
kebaikan-Nya yang telah diberikan kepada kita, logikgan pujian
maupun pengharapan. Allah berfirman dalam suraR&du ayat

28:

¢ s g = -

LAl ks A1, €0 VT AT 50 o856 oy 15002 ol
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hanereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
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hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi éesth
(Departemen Agama RI, 2009: 202).

d. Shalat untuk Terapi
Terminologi shalat mengisyaratkan bahwa di dalanmeykandung
adanya hubungan antara manusia dengan Tuhannyam QBddalat,
manusia berdiri dengan khusuk dan tunduk kepadahABWT.
Berdirinya manusia dihadapan Allah dengan khusyak tinduk
akan membekalinya dengan suatu tenaga rohani yabgltdalam
diri, perasaan yang tenang, jiwa yang damai daloukghng tentram
(Najati, 1997: 307-308). Empat aspek terapeutikgyemdapat pada
aktifitas shalat, yakni:
1) Aspek olah raga
Shalat menuntut adanya aktifitas fisik, dimana @sosi biasa
dipergunakan terapi untuk mengurangi ketegangan dan
kecemasan;
2) Aspek meditasi
Yang dimaksud dalam aspek ini adalah konsentrdsiisfkuk)
yang dituntut dalam melakukan shalat, sehinggagrkhanya
tertuju pada Tuhan. Dengan demikian maka pikiramakenjadi
cerah dan ringan dari beban kecemasan.
3) Aspek auto-sugesti
Bacaan shalat yang ditujukan kepada Allah, disagarisi
pujian juga mengandung do'a agar selamat di duamaadthirat.

Bila ditinjau dari teori hipnotis yang merupakanlaka satu
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metode terapi kejiwaan, maka pengucapan kata-kata i
merupakan suatu proses auto-sugesti, mengatakdmalhgang
baik pada diri sendiri adalah mensugesti dirinyaragemiliki
sifat yang baik. Demikian juga akan memunculkarapan yang
positif dan optimis;
4) Aspek kebersamaan yang terdapat dalam shalat m&afam
Dalam shalat berjamaah juga mempunyai dampak deti&p
yang signifikan, yaitu membantu dan berinteralsighn orang
lain sebagai upaya menciptakan hubungan sosial yehgt dan
hubungan persahabatan antar sesama (Ancok danriNd€4b:
98-100).
e. Mandi Terapi
Air sejuk dapat mengembalikan memori seseorang aieng
mengaktifkan semua jaringan sel-sel saraf yangitespatau lemah.
Air sejuk juga mempunyai daya rangsangan yang dapat
mengembalikan kesadaran, seperti orang yang giaakdan lain-
lain. Oleh karena itu terapi mandi sangat efelditich penyembuhan

mental abnormal (Http://www.berkaterapi.com/201 2/@datan-

hidroterapi-air.html diakses 11 Mei 2013).

f. Puasa untuk Terapi
Puasa dalam kaitannya dengan psikoterapi hatindiidiah puasa
syar’i (menahan lapar & dahaga) dengan tetap maenahaa nafsu

dan menghindari perbuatan-perbuatan munkar. Pudsahamedia
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untuk melatih diri dalam membenahi dan mengkorttieoka nafsu,
sehingga hati menjadi baik dan teratur. Jadi, hangag-orang yang
benar-benar berniat puasa dengan sesungguhnyaakangmenuai

nilai-nilai psikoterapi dari puasa (Rejeki, 2010).7

. MetodeHikmah

Metode hikmah merupakan permohonan pertolongandeepdlah
melalui penghayatan ibadah ritual seperti shalad, dzikir, puasa,
zakat, infagq, shodaqoh, haji, umroh dan mengkajiQairan. Bil
hikmah ini biasanya diperuntukkan bagi korban bencanagyan
mengalami masalah pelik bersifat spiritual. (SusliBarto, S.Psi.,
M.Si., dalam seminar Post Disaster Psychological Interventions
(Intervensi Psikologis Pasca Bencana)”.FakultakdRsgi dan [Imu

Sosial Budaya (FPSB) UlI).

. Metodetarikat dan Tasawuf

Tarikat dapat menjadi metode psikoterapi Islam karena areshgng
tiga hal mendasar, yaitu sisi ontologis, epistemisiaan aksiologis.
Salah satu sisi ontologis adalah uraian mengerkaikiaa wujud jiwa
dan substansi ruhani, dimana wujud jiwa tidak lattalahnafs itu
sendiri yang memiliki wadah yang disebathifah. Lathifah adalah
wilayah pertemuan antara ruh dan jasad. Semeniarabatin
manusia yang terdalam yang terdapat dalam bertsggsanlathifah
tempat bersarangnyafssepertiammarah, lawammah, sawiyalan

lain-lain yang rusak tidak tersentuh. Ini terjadiréna pendekatan-
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pendekatan spiritual yang ada saat ini memang tichaniliki
kapasitas untuk menata batin manusia yang terdalamMaka
tarikatlah yang memiliki kapabilitas dalam bidang ini.l&m alasan
signifikan kenapa perawatan sisi spiritual berpealoikepadaarikat
(Arifin, 2009: 145).

5. Psikoterapi Islam Bagian dari Dakwah

Psikoterapi Islam merupakan subdisiplin ilmu dakvetam
bentukirsyad Islam.Psikoterapi Islam erat kaitannya dengan perawatan
ruhani Islam. Illmu ini membantu sisi terapi spigiitas atau psikis
manusia dengan paradignpsiko-tea-antroposentris yaitu jenis
psikoterapi yang berbasis aganmsikoterapi religiuy yang bersandar
pada kemutlakan Tuhan dan upaya maksimal manusialunéujuh
metode psikoterapi yang telah dikembangkan, yatapi dengan Al-
Quran, doa, dzikir, shalat, mandi/ wudhhidroterapi), hikmah dan
tasawuf & tarekat (Arifin, 2009: 3-4).

Pandangan Islam terhadap penyakit kejiwaan danrapiki
adalah suatu perspektif yang menggambarkan kommsefias penyakit
kejiwaan. Pada dasarnya perspektif Islam adalalsppktif yang
menyeluruh dan proporsional. Psikoterapi dalam aurslam
mengingkari apa yang dinamakan korban ramalan damntren
Identifikasi dalam konsep murni Islam terkait kajipsikologi mengacu
pada asumsi bahwa penyakit kejiwaan bersumberintaraksi antara

fitrah manusia dan lingkungannya. Namun yang dimdk#&nah disini
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ialah fitrah dengan pengertian yang lebih luas biakan sekedar faktor
genetis. Fitrah adalah penciptaan yang Allah cgoaklalam anak
manusia yang dilahirkan pada tubuh dan ruhnya (Gau?006:

369&374).

2.4 Neurosisdan Ruang Lingkupnya
1. Pengertian dan Faktor Penyebab Neurosis

Neurosis adalah sekelompok reaksi psikis denganyadeiri
khas yaitu kecemasan, secara ketidaksadaran ytargpilkan ke luar
dalam berbagai bentuk tingkah laku dengan jalan gmemakan
mekanisme pertahanan didefence mechanigmPengkondisian yang
buruk dari lingkungan sosial yang sangat tidak metgngkan, muncul
kemudian banyak ketegangan dan kecemasan sert@dosirgpnptom
mental yang patologis atau gangguan mental daldegé&a neurosis ini
(Kartono, 1986: 142).

Neurosis merupakan gangguan kejiwaan yang berkd#&agan
perasaan, sehingga yang terganggu hanya perasa&iefiakarena itu
orang yang terganggu kejiwaannya masih merasakank&ean yang
dihadapinya, sehingga kepribadiannya tidak menigkan kelainan
yang berarti masih dalam alam kenyataan (Daraby&3: 33).

Neurosis adalah kelainan mental yang secara umtendai
oleh adanya keluhan dan gejala afektif, pemikirsan ddorongan
perbuatan yang mengganggu rasa sejahtera dan &eandidup.

Kondisi ini terjadi tanpa pengurangan yang tajartardakemampuan
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menilai realitas dan wawasan dalam keadaan diecsasg, serta tanpa

ditandai penyimpangan yang mencolok dalam kehidgoamal (Lubis,

1993: 99).

Sebab-sebab timbulnya neurosis adalah:

a. Tekanan-tekanan sosial yang berat dan tekananr&ujtang sangat
kuat, yang menyebabkan ketakutan, kecemasan dagakefan-
ketegangan dalam batin sendiri yang kronis dantbeehingga
orang yang bersangkutan mengalami mental breakdkepdtahan
mental;

b. Individu mengalami banyak frustasi, konflik-konfl&kknosional dan
konflik internal yang serius, yang sudah dimulgakenasa kanak-
kanak;

c. Individu pada umumnya menjadi tidak rasional, selssring
memakai defence mechanism yang negative dan lemahlah
pertahanan fisik dan mental (badan, syaraf damjyap

d. Pribadi sangat labil, tidak imbang dan kemauanrg@gat lemah
(Kartono, 1989: 95).

Pada umumnya gangguannya berbentuk gejala sebagaitb
sipenderita tidak mampu mengadakan adaptasi tgshédgkungan,
tingkah lakunya jadi abnormal dan aneh-aneh, tichgngerti dirinya
sendiri dan membenci pula diri sendiri (Kartono81984). Meskipun
bentuk dari neurosis itu beraneka ragam dan segaplerita neurosis

sangat unik dalam memperlihatkan simtom-simtometeuwt, tetapi
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beberapa ciri umum dapat ditemukan dalam semualkeeurosis. Ciri-
ciri umum itu adalah: (1) adanya kecemasan, (Hktidapat berfungsi
dengan kapasitas, (3) pola tingkah laku yang kakudiulang-ulang, (4)
egosentrik, (5) hipersensitif (sangat peka), @@kimatang, (7) keluhan-
keluhan somatik, (8) tidak bahagia, dan (9) banyagkah laku yang
bermotivasi tidak sadar (Semiun, 2006: 316).
. Gejala-Gejala Neurosis
Pada kasus neurosis tidak terdapat diorganisagibleian
yang serius dalam kaitannya dengan realitas eldtatau dunia luar.
Biasanya penderita mempunyai sejarah hidup penstliten, tekanan-
tekanan batin dan peristiwa traumatis luar biakaj pernah mengalami
kerugian psikis yang sangat besar, karena tidakapemendapatkan
lingkungan sosial yang menguntungkan, serta tigdatkgh mendapatkan
kasih sayang sejak usia muda. Proses pengkondismag buruk
terhadap mentalnya itu menumbuhkan macam-macanorsimtental
yang patologis atau menimbulkan macam-macam ganggoental
(Kartono, 2000: 95).
Di bawah ini akan dibahas gejala-gejala neurosiart@fo,

2000: 96-126), sebagai berikut:
a. Histeria

Histeria adalah gangguan/ disorder psikoneurotitgyihas ditandai

oleh emosionalitas ekstrim, mencakup macam-macanggyzn

fungsi psikis, sensoris, motoris, vasamor (syaeafgymembesarkan
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atau mengecilkan pembuluh-pembuluh darah) dan pesae

sebagai produk dari represi terhadap macam-macantiikkdalam

kehidupan kesadaran.

. Dissosiasi kepribadian

Dissosiasi kepribadian dapat diartikan sebagautegmya hubungan

antara pikiran, perasaan, tindakan dan rasa sespodangan

kesadaran atau situasi yang sedang berlangsudigi tiari:

1) Fugue
Merupakan pelarian amnesik, yaitu usaha melarikardidertai
kondisi amnesia (kehilangan ingatan) dan adanyadikbn
dissosiasi dengan lingkungan. Penderita cenderwtarikan diri
secara fisik dan psikologis ke dalam angan-anganktdayalan
dan lari dari lingkungannya. Ada usaha-usaha untelupakan
kenang-kenangan yang tidak menyenangkan dengam jala
menekan kenang-kenangan tadi ke dalam ketidaksgdaeena
semua pikiran dan perasaan-kenangan tersebut diprsgipagai
pelanggaran terhadap martabat egonya.

2) Somnabulisme
Somnabulisme disebut juga dengan sleepwalking &iGur
berjalan. Melakukan perbuatan-perbuatan kompleksikee
sedang tidur, seperti dalam keadaan trance (sefsaim mimpi
yang spiritis). Selagi tidur individu melakukan Keah beberapa

pengalaman seperti yang dilakukan sewaktu ia t@rjag
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3) Multiple Personality
Multiple personality atau kepribadian ganda adakandisi
patologis dengan kepribadian yang terbelah dalaanatiau lebih
kepribadian Masing-masing memanifestasikan diriaialsatu
integrasi yang relatif komplit dari jatidirinya daifatnya relatif
bebas tidak terkait dengan kepribadian lainnya.
c. Psikastenia
Ada kecenderungan yang sangat kuat untuk berfikirasa-berbuat
sesuatu pada penderita ini, akan tetapi pada ya@y sama
semuanya dirasakan sebagai hal yang harus ditotakjonal dan
tidak perlu dipikirkan, dirasakan dan dilakukan.rdapat juga
kelemahan mental, sehingga energi psikisnya mengafigat
berkurang.
d. Tics
Tics adalah macam-macam gerak facial atau gerakaimwiajah
seperti dipaksakan, berupa gerak-gerak pengejapgag habitual
dari satu kelompok kecil ke otot-otot tertentu. iga
mengedipkan mata secara khas, mengerut-ngerut mheniggerak-
gerakkan kepala, mengerut-ngerutkan pipi dan kim-|
e. Hipokondria
Hipokondria adalah suatu perhatian penuh Kkerisaoain yang

dibesar-besarkan atau dilebih-lebihkan pada keasehatribadi.
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Penderita mengalami kecemasan kronis yang berlebihan dan
selalu merasa takut yang patologis terhadap kemelksandiri.
Neurasthenia

Neurasthenia adalah psikoneurosa ditandai oleh yad&ondisi
syaraf-syaraf yang sangat lemah, tanpa memilikiggrt@dup, dan
selalu merasa lemah. Kecemasan dibarengi perayaandan sakit
di bagian tubuhnya, sehingga individu menjadi makssbuat
sesuatu. Neurasthenia dianggap sebagai gangguanyakite
fungsional.

. Anxiety Neurosis

Anxiety neurosidalah ketakutan yang tidak bisa diidentifikasikan
dengan satu sebab khusus dan dalam banyak peristevambat

serta mempengaruhi wilayah-wilayah dalam kehidgss®orang.

. Psikosomatisme

Psikosomatisme adalah bentuk penyakit jasmani yhigbulkan

oleh kombinasi dari faktor organis dan psikologis.

Peptic Ulcer

Peptic ulcer disebut juga maagzweer, berupa peradangan yang
disebabkan oleh banyaknya asam lambung dalam ugugaril
(duodenum) sehingga terjadi pengasaman dan perggan
terhadap usus-usus. Terjadinya Peptic ulcer adsdbhgai berikut:
bekerjanya perut yang normal itu selalu dibantun glekresi-sekresi

lendir yang bisa menetralisir atau melawan bekggarasam
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lambung. Jika bekerjanya lendir itu terganggu dib&bn oleh
gangguan-gangguan emosi dan konflik-konflik batimka asam
lambung menjadi terlalu banyak dan konsentrasiagatgrlalu kuat,
sehingga merusak serta menimbulkan luka-luka paslzgs wan

lambung.



